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 Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan urgensi, pelaksanaanm dan dampak 
dari upaya-upaya kolaboboratif dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang 
inovatif dan masyarakat yang tangguh di era digital. Era digital menghadirkan 
peluang sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan dan ketahanan sosial 
masyarakat. Perguruan tinggi dituntut mampu mengembangkan model 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) inovatif yang inklusif dan berkelanjutan, sementara di 
sisi lain masyarakat, khususnya remaja, dihadapkan pada ancaman serius berupa 
maraknya judi daring. Menyikapi permasalahan tersebut, Universitas Siber 
Muhammadiyah melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat di Pondok 
Pesantren Nur Ma’arif Sepang, Polewali Mandar, Sulawesi Barat, melalui 
pendekatan partisipatif-kolaboratif. Kegiatan dilaksanakan dalam periode Februari–
Juni 2025, dengan puncak berupa webinar pada 25 Mei 2025. Metode yang digunakan 
meliputi analisis kebutuhan, perancangan modul literasi digital, etika hukum, 
kesehatan mental, serta literasi keuangan syariah, diikuti dengan workshop, pelatihan, 
dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
pada pemahaman peserta, dengan skor rata-rata pretest sebesar 68,20 meningkat 
menjadi 83,75 pada posttest. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek pemahaman 
hukum dan literasi keuangan syariah. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan 
meliputi antusiasme peserta, ketersediaan materi yang mudah dipahami, serta peran 
tenaga pengajar muda yang melek teknologi, sementara hambatan utama adalah 
keterbatasan akses internet dan perangkat keras. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa 
integrasi PJJ inovatif dan literasi digital berbasis nilai keislaman mampu 
meningkatkan ketangguhan remaja menghadapi disrupsi digital, sekaligus 

memperkuat peran pesantren sebagai agen perubahan sosial. 

Abstract 

The article aims to describe the urgency, implementation, and impact of 
collaborative efforts in creating an innovative education ecosystem and a resilient 
society in the digital era. The digital era presents both opportunities and challenges 
for education and community resilience. Higher education institutions are required 
to develop innovative, inclusive, and sustainable distance learning (DL) models, 
while society, especially youth, faces a serious threat from the rise of online 
gambling. In response, Universitas Siber Muhammadiyah implemented a 
community service program at Pondok Pesantren Nur Ma'arif Sepang, Polewali 
Mandar, West Sulawesi, employing a participatory and collaborative approach. The 
program was implemented from February to June 2025, with its peak in a webinar 
held on May 25, 2025. The method included a needs assessment, the design of 
modules on digital literacy, legal awareness, mental health, and Islamic financial 
literacy, followed by workshops, training sessions, and mentoring sessions. The 
results showed a significant improvement in participants' knowledge, with average 
pretest scores of 68.20 increasing to 83.75 in the posttest. The most notable 
improvements were in legal understanding and Islamic financial literacy. 
Supporting factors included high participant enthusiasm, accessible learning 
materials, and the involvement of young tech-savvy teachers, while major obstacles 
were limited internet access and insufficient hardware. This program concludes that 
integrating innovative distance learning and digital literacy based on Islamic 
values can enhance youth resilience against digital disruption and strengthen 
pesantren's role as an agent of social change. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 ditandai oleh percepatan perubahan global yang fundamental, terutama didorong oleh revolusi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Era ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang transformatif di berbagai sektor 

kehidupan, termasuk pendidikan dan kesejahteraan sosial masyarakat. Dalam konteks pendidikan tinggi, adaptasi 

terhadap dinamika global menuntut inovasi dalam model pembelajaran yang mampu menghasilkan lulusan dengan 

keterampilan relevan, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital dan informasi [1]. Di sisi 

lain, masyarakat juga menghadapi disrupsi digital yang signifikan, salah satunya adalah maraknya praktik judi daring 

(online) yang mengancam ketahanan sosial, ekonomi, dan mental, khususnya di kalangan generasi muda [2][3]. Tantangan 

pendidikan tinggi di era digital semakin kompleks dengan adanya tuntutan aksesibilitas yang lebih luas, fleksibilitas, dan 

inklusivitas, terutama di negara kepulauan seperti Indonesia yang masih memiliki kesenjangan akses pendidikan akibat 

faktor geografis, ekonomi, dan infrastruktur terbatas [4]. Pandemi global COVID-19 pada tahun 2020 secara drastis 

mempercepat kebutuhan akan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Pengalaman 

ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan nasional belum sepenuhnya siap menghadapi transisi digital skala besar, 

namun juga mendorong munculnya berbagai inovasi seperti hybrid learning dan blended learning [5][6]. Oleh karena itu, 

pengembangan model PJJ inovatif yang mempertimbangkan aspek pedagogis, teknologi, sosial, dan psikologis secara 

terpadu menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan akses pendidikan tinggi di Indonesia [7]. Sejalan 

dengan tantangan di sektor pendidikan, masyarakat Indonesia juga dihadapkan pada ancaman serius dari penyebaran judi 

online. Data dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) tahun 2024 [8] menunjukkan perputaran dana 

triliunan rupiah dalam aktivitas perjudian daring, dengan kelompok usia remaja (15-18 tahun) menjadi salah satu yang 

paling rentan terpapar. Fenomena ini diperparah oleh taktik pemasaran agresif di media sosial dan minimnya literasi 

digital, etika hukum, serta pemahaman keuangan di kalangan remaja [9]. Dampak judi online tidak hanya terbatas pada 

kerugian finansial, tetapi juga berimplikasi serius terhadap kesehatan mental (adiksi, kecemasan, depresi, isolasi sosial), 

kesejahteraan sosial (konflik keluarga, penurunan produktivitas), dan pelanggaran hukum (Pasal 27 ayat (2) UU ITE; Pasal 

303 KUHP) [10–12]. Urgensi untuk membekali generasi muda dengan literasi digital yang kuat, kesadaran akan 

konsekuensi hukum, dan keterampilan pengelolaan keuangan yang sehat, khususnya berbasis prinsip syariah, menjadi 

sangat mendesak untuk membangun ketahanan diri terhadap ancaman ini [13]. Dalam konteks inilah, peran perguruan 

tinggi, khususnya Universitas Siber Muhammadiyah, menjadi strategis. Perguruan tinggi seharusnya berfungsi sebagai 

agen transformasi sosial dengan menghadirkan inovasi berbasis teknologi sekaligus menjawab persoalan sosial 

masyarakat. Akan tetapi, upaya pengabdian yang terintegrasi antara pengembangan model PJJ dan edukasi pencegahan 

judi online masih belum optimal. Gap tersebut perlu dijembatani melalui program pengabdian masyarakat yang 

menggabungkan pengembangan PJJ inovatif dengan literasi digital, etika hukum, pendampingan psikososial, dan literasi 

keuangan syariah. Dengan cara ini, perguruan tinggi dapat berkontribusi nyata dalam membangun masyarakat yang 

adaptif terhadap kemajuan teknologi sekaligus resilien menghadapi dampak negatif digitalisasi. Menyikapi kedua 

tantangan multidimensional tersebut, Universitas Siber Muhammadiyah, sebagai institusi pendidikan yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam dan berorientasi pada pemanfaatan teknologi, memiliki peran strategis dalam melaksanakan program 

pengabdian kepada masyarakat. Melalui inisiatif Proyek Berbasis Masyarakat Universitas (PBMU), civitas akademika 

berupaya memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Dua inisiatif 

PBMU yang relevan adalah : 

1. Pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis jarak jauh untuk merespons tantangan pendidikan abad ke-21, 

dan 

2. Edukasi komprehensif untuk menumbuhkan ketangguhan remaja dalam menangkal judi online melalui literasi digital, 

etika hukum, kesehatan mental, dan keuangan syariah. 
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Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengintegrasikan kedua fokus tersebut dalam kerangka yang lebih luas, yaitu 

membangun masyarakat yang adaptif terhadap kemajuan teknologi sekaligus resilien terhadap dampak negatifnya. 

Dengan demikian, artikel pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan urgensi, pelaksanaan, dan dampak dari upaya-

upaya kolaboratif dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang inovatif dan masyarakat yang tangguh di era digital. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif, di mana 

civitas akademika Universitas Siber Muhammadiyah melibatkan mahasiswa, dosen, mitra sekolah, komunitas remaja, serta 

pemangku kepentingan lain secara aktif. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan relevansi 

program dengan kebutuhan masyarakat dan mendorong keberlanjutan dampak sosial [14]. Selain itu, model partisipatif 

memungkinkan peserta tidak hanya sebagai objek, tetapi juga subjek yang berperan dalam proses perancangan hingga 

evaluasi kegiatan [15]. Sasaran kegiatan difokuskan pada dua kelompok utama. Pertama, mahasiswa dan calon mahasiswa 

yang membutuhkan akses pembelajaran jarak jauh (PJJ) inovatif, sejalan dengan tuntutan pendidikan tinggi abad ke-21 

yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, dan kreativitas (OECD, 2018). Kedua, remaja usia 

15–18 tahun sebagai kelompok yang paling rentan terhadap paparan judi online. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kelompok remaja cenderung lebih mudah terpengaruh oleh pemasaran digital dan memiliki risiko tinggi 

mengalami adiksi jika tidak dibekali literasi digital yang memadai [11,12]. Tahapan kegiatan dimulai dengan analisis 

kebutuhan (need assessment) melalui survei dan wawancara mendalam. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kesiapan mahasiswa dalam mengikuti PJJ serta memetakan tingkat literasi digital, pemahaman hukum, kesehatan 

mental, dan literasi keuangan syariah pada remaja. Penelitian [6] menegaskan bahwa analisis kebutuhan merupakan tahap 

penting untuk merancang pembelajaran daring yang relevan dan efektif di era pasca-pandemi. Selanjutnya, dilakukan 

perancangan program yang meliputi penyusunan modul pembelajaran PJJ berbasis teknologi digital, serta modul literasi 

digital, etika hukum, kesehatan mental, dan literasi keuangan syariah. Model perancangan ini merujuk pada konsep 

blended learning yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan kualitas pembelajaran mahasiswa [16]. Pada 

tahap implementasi, kegiatan dilaksanakan melalui beberapa bentuk : 

1) workshop dan pelatihan bagi mahasiswa, guru, dan remaja mengenai praktik pembelajaran jarak jauh yang inovatif; 

2) sosialisasi bahaya judi online dengan pendekatan literasi digital, hukum, dan psikososial; serta 

3) pendampingan terkait literasi keuangan syariah guna memperkuat ketahanan ekonomi remaja. Pendekatan ini selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis literasi digital dan edukasi hukum 

mampu menurunkan kerentanan remaja terhadap perilaku berisiko di dunia maya [17]. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, digunakan desain pretest–

posttest untuk mengukur peningkatan literasi digital, pemahaman hukum, dan kesiapan mengikuti PJJ. Secara kualitatif, 

evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama, observasi partisipatif, serta pengumpulan testimoni dari peserta. Evaluasi ini 

penting untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan output jangka pendek, tetapi juga 

outcome berupa perubahan perilaku dan peningkatan ketahanan sosial masyarakat [18]. Dengan metode ini, diharapkan 

kegiatan pengabdian mampu memberikan dampak yang nyata, baik dalam peningkatan kualitas pendidikan tinggi 

berbasis PJJ maupun dalam pembentukan generasi muda yang tangguh menghadapi tantangan digital, khususnya 

maraknya judi online. Sasaran utama kegiatan pendampingan ini adalah seluruh sivitas akademika Pondok Pesantren Nur 

Ma’arif Sepang – Polewali Mandar yang terlibat langsung dalam proses pendidikan dan pembelajaran, meliputi : 

1. Santri: Peserta didik dari berbagai tingkatan, dengan tujuan meningkatkan keterampilan digital dan pemanfaatan 

teknologi dalam proses belajar. 

2. Tenaga Pengajar (Guru/Ustadz/Ustadzah): Pendidik yang berperan sentral dalam mengintegrasikan alat dan metode 

baru ke dalam praktik pengajaran sehari-hari. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Thahira, A., Tanjung, A., Eliana, D., Setyaputri, K. E. 2025. Strengthening Digital Literacy and Innovative Distance Learning Models to… 

2569 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan fokus utama pada komunitas Pondok Pesantren Nur 

Ma’arif Sepang yang berlokasi di Dusun Sepang, Desa Tenggelang, Kecamatan Luyo, Kabupaten Polewali Mandar, 

Sulawesi Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan nyata untuk meningkatkan literasi digital, pemahaman 

hukum, serta penguatan kapasitas remaja dalam menghadapi tantangan era digital, khususnya terkait maraknya praktik 

judi online. Walaupun kegiatan inti berupa webinar dilaksanakan secara daring, penerima manfaat utama tetap difokuskan 

pada lingkungan pondok pesantren tersebut sehingga program dapat memberikan dampak langsung bagi komunitas 

yang menjadi sasaran. Rangkaian kegiatan dalam kerangka Program Berbasis Masyarakat Universitas (PBMU) 

berlangsung selama periode Februari hingga Juni 2025. Periode ini dirancang untuk memberikan waktu yang cukup bagi 

tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi program, sehingga hasil pengabdian dapat terukur dan berkelanjutan. 

Adapun kegiatan inti berupa webinar dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2025, mulai pukul 10.00 hingga 12.00 WIB. Sesi ini 

menjadi momentum utama dalam menyampaikan materi edukasi literasi digital, etika hukum, kesehatan mental, dan 

literasi keuangan syariah kepada peserta, dengan melibatkan pemateri dari kalangan akademisi, praktisi, dan tokoh 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada komunitas Pondok Pesantren Nur Ma’arif Sepang 

berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana. Rangkaian kegiatan berlangsung sejak Februari hingga Juni 2025, dengan 

puncak kegiatan berupa webinar yang diselenggarakan pada tanggal 25 Mei 2025, 18 Juni 2025, 28 Juni 2025 dengan 

Program Webinar dilangsungkan sepenuhnya secara virtual melalui platform Zoom Meeting. Webinar ini diikuti oleh 

santri, pengasuh pondok, serta perwakilan guru dengan jumlah total peserta sebanyak 61 orang. Materi yang disampaikan 

mencakup empat tema utama, yaitu : 

1) literasi digital dan etika bermedia, 

2) pemahaman hukum terkait judi online, 

3) penguatan kesehatan mental remaja di era digital, serta 

4) literasi keuangan syariah sebagai bekal pengelolaan finansial yang sehat. 

Hasil pretest–posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Rata-rata skor 

pretest peserta sebesar 68,20 meningkat menjadi 83,75 pada saat posttest. Peningkatan yang paling signifikan terlihat pada 

aspek pemahaman hukum dan literasi keuangan syariah, di mana peserta semula belum banyak mengetahui konsekuensi 

hukum judi daring maupun prinsip dasar pengelolaan keuangan syariah. Selain itu, diskusi interaktif dalam sesi tanya 

jawab memperlihatkan antusiasme peserta, terutama santri, dalam menanyakan kasus-kasus nyata yang mereka temui 

terkait penyebaran judi online di media sosial. Dari sisi implementasi PJJ inovatif, tim pengabdian memperkenalkan 

platform pembelajaran daring sederhana yang dirancang agar sesuai dengan kondisi infrastruktur pesantren. Guru dan 

santri diberi pelatihan penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis learning management system (LMS) yang mudah 

diakses melalui gawai. Hal ini menjadi langkah awal dalam mengurangi kesenjangan digital sekaligus membekali 

komunitas pesantren dengan pengalaman belajar jarak jauh yang lebih sistematis. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi digital dan literasi hukum dapat meningkatkan 

pengetahuan serta kesadaran remaja dalam menghadapi ancaman judi online. Temuan ini sejalan dengan penelitian [12] 

yang menegaskan bahwa edukasi dini mengenai risiko perjudian merupakan salah satu strategi preventif yang efektif 

untuk menekan angka partisipasi remaja dalam judi daring. Peningkatan signifikan pada pemahaman hukum juga 

mendukung argumen [11] bahwa keterlibatan lembaga pendidikan dalam memberikan sosialisasi hukum mampu 

memperkuat ketahanan sosial generasi muda. Penerapan literasi keuangan syariah juga terbukti relevan, mengingat 

banyak remaja yang belum terbiasa mengelola keuangan secara sehat. Hal ini selaras dengan studi [17] yang menunjukkan 

bahwa literasi digital perlu diintegrasikan dengan pemahaman ekonomi untuk membentuk perilaku finansial yang bijak 
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di kalangan remaja. Sementara itu, pengenalan model PJJ inovatif berbasis teknologi di pesantren membuktikan bahwa 

pendidikan jarak jauh dapat menjadi solusi inklusif untuk mengatasi keterbatasan geografis, sejalan dengan temuan [16] 

mengenai efektivitas blended learning dalam meningkatkan akses pendidikan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil 

menjembatani gap antara kondisi ideal dan realitas masyarakat di era digital. Pondok pesantren, sebagai lembaga 

pendidikan berbasis komunitas, terbukti dapat menjadi mitra strategis dalam penguatan literasi digital, hukum, dan 

keuangan syariah. Pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan kolaboratif-partisipatif sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dampak, karena santri, guru, dan pengasuh pesantren dilibatkan tidak hanya sebagai penerima 

manfaat tetapi juga sebagai agen perubahan di lingkungan mereka. 

Faktor Pendukung 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didukung oleh tingginya minat dan antusiasme peserta, khususnya para santri dan 

tenaga pengajar, dalam mempelajari keterampilan digital. Antusiasme tersebut menjadi modal penting dalam memastikan 

transfer pengetahuan dapat berlangsung secara efektif. Selain itu, keberadaan individu-individu dengan literasi digital 

dasar, terutama di kalangan santri dan tenaga pengajar muda, turut mempercepat proses pemahaman terhadap materi 

yang disampaikan. Hal ini memudahkan terciptanya suasana belajar kolaboratif, di mana peserta yang lebih cepat 

memahami materi dapat membantu teman-temannya. Faktor lain yang mendukung adalah tersedianya materi 

pendampingan yang dirancang secara sederhana, mudah diakses, dan mudah dipahami, sehingga peserta dapat 

mempelajarinya kembali secara mandiri setelah sesi pelatihan selesai. 

Faktor Penghambat 

Meskipun demikian, kegiatan ini juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu kendala utama adalah akses internet 

yang terbatas di lingkungan pesantren, yang membuat pelaksanaan kegiatan berbasis daring tidak selalu berjalan lancar. 

Hambatan lainnya adalah kurangnya program pelatihan teknologi berkelanjutan bagi tenaga pengajar. Kondisi ini 

menyebabkan keterampilan digital yang diperoleh berpotensi tidak berkembang secara optimal tanpa adanya 

pendampingan lanjutan. Selain itu, keterbatasan perangkat keras, baik berupa komputer maupun gawai yang dimiliki oleh 

individu maupun pihak pesantren, juga menjadi tantangan tersendiri dalam memaksimalkan implementasi pembelajaran 

jarak jauh maupun kegiatan literasi digital. 

 

 
Gambar 1. Webinar. 
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Gambar 2. Webinar Menumbuhkan Ketangguhan Masyarakat Melalui Literasi Digital, Etika Hukum, dan Keuangan Syariah dalam Menangkal Judi 

Online. 
 

 
Gambar 3. Pendampingan Pembelajaran Berbasis Digitalisasi dan Pemanfaatan AI di Pesantren. 

 

 
Gambar 4. Pendampingan Pembelajaran Berbasis Digitalisasi dan Pemanfaatan AI di Pesantren. 

 



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 11, November 2025, Pages 2566-2573 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

2572 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nur Ma’arif Sepang, Polewali Mandar, 

berhasil memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi digital, pemahaman hukum, kesehatan mental, serta 

literasi keuangan syariah bagi santri dan tenaga pengajar. Hasil evaluasi melalui pretest–posttest menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan, khususnya dalam aspek pemahaman hukum terkait judi online dan 

keterampilan pengelolaan keuangan berbasis syariah. Hal ini menegaskan bahwa intervensi berbasis edukasi 

komprehensif mampu membekali remaja dengan ketangguhan menghadapi tantangan digital. Selain itu, kegiatan ini 

memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran jarak jauh (PJJ) inovatif dapat menjadi solusi alternatif dalam 

mengurangi kesenjangan akses pendidikan di lingkungan pesantren. Antusiasme peserta, dukungan tenaga pengajar 

muda yang melek teknologi, serta ketersediaan materi yang mudah dipahami menjadi faktor penting yang memperkuat 

keberhasilan program. Namun demikian, keterbatasan infrastruktur internet, kurangnya pelatihan berkelanjutan, dan 

minimnya perangkat keras masih menjadi hambatan yang perlu segera diatasi agar keberlanjutan program dapat terjaga. 

Dengan demikian, pengabdian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, pesantren, dan pemangku 

kepentingan lain dalam membangun ekosistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan resilien terhadap dampak negatif 

era digital. Ke depan, keberlanjutan program dapat diperkuat melalui pendampingan jangka panjang, peningkatan 

infrastruktur teknologi, serta pelibatan komunitas lokal sebagai agen perubahan. 
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